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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan, ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage dan komisaris independen terhadap pengungkapan
modal intelektual perusahaan manufaktur. Jenis data yang digunakan data kuantitatif dan
sumber data adalah sekunder. Populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013. Untuk menentukan
sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel 66
perusahaan.Teknik analisis data adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan komisaris independen berpengaruh pada
pengungkapan modal intelektual, sedangkan umur perusahaan, ukuran perusahaan dan
leverage tidak berpengaruh pada pengungkapan modal intelektual

Kata Kunci: Pengungkapan Modal Intelektual, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan,

Profitabilias, Leverage, Komisaris Independen

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of company age, company size,
profitability, leverage and independent directors on the disclosure of intellectual capital
manufacturing company. The type of data used quantitative data and data sources are
secondary. The population used is all manufacturing companies listed in Indonesia Stock
Exchange in 2013. To determine the sample using purposive sampling method, the number
of samples is 66 perusahaan. The analysis of data is multiple linear regression analysis.
The analysis showed that the variables affect profitability and independent commissioner
on the disclosure of intellectual capital, while the age of the firm, company size and
leverage no effect on the disclosure of intellectual capital.

Keywords: Disclosure of Intellectual Capital, Company Age, Company Size, Profitability,

Leverage, Independent Directors

PENDAHULUAN

Pengungkapan laporan keuangan merupakan faktor yang signifikan dalam
pencapaian efisien pasar modal dan merupakan sarana akuntabilitas publik. Setiap
perusahaan publik diwajibkan untuk membuat laporan keuangan tahunan yang
diaudit oleh  kantor akuntan publik independen sebagai sarana

pertanggungjawaban terutama kepada pemilik modal. Laporan tahunan pada
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dasarnya merupakan sumber informasi bagi investor sebagai salah satu dasar
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di pasar modal dan juga
sebagai sarana pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya Yyang
dipercayakan kepadanya. Tujuan utama pelaporan adalah memberikan informasi
yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan (Ardi, 2007).

Dalam dekade terahir ini modal intelektual dianggap penting untuk
diungkap dan diperbincangkan, karena mengandung intangible asset yang
digunakan menentukan nilai perusahaan. Selain itu pengungkapan modal
intelektual juga dianggap perlu oleh manajemen perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna informasi, sehingga asimetri informasi antara keduanya
dapat diminimalisir (Nugroho, 2012). Menurut Widjanarko (2006) menyatakan
bahwa modal intelektual terdiri dari tiga elemen utama yaitu: (1) Human Capital,
(2) structural capital atau organizational capital, (3) relational capital atau
customer capital.

Human capital merupakan lifeblood dalam modal intelektual. Disinilah
sumber innovation dan improvement, tetapi merupakan komponen yang sulit
untuk diukur. Human capital juga merupakan tempat bersumbernya pengetahuan
yang sangat berguna, keterampilan, dan kompetensi dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Structural Capital atau Organizational Capital (modal organisasi)
merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan dalam memenuhi proses
rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk

menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara

1700



ISSN: 2302-8559
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana.14.3 (2016)
Hal: 1699-1726

keseluruhan, misalnya: sistem operasional perusahaan, proses manufacturing,
budaya organisasi, filosofi manajemen dan semua bentuk intellectual property
yang dimiliki perusahaan.

Relational Capital atau Costumer Capital (modal pelanggan) merupakan
komponen modal intelektual yang memberikan nilai secara nyata. Relational
capital merupakan hubungan yang harmonis atau association network yang
dimiliki oleh perusahaan dengan para mitranya, baik yang berasal dari para
pemasok yang andal dan berkualitas, berasal dari pelanggan yang loyal dan
merasa puas akan pelayanan perusahaan yang bersangkutan, berasal dari
hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun dengan masyarakat sekitar.

Pengungkapan modal intelektual merupakan salah satu area yang menarik
perhatian baik akademisi maupun praktisi sebagai salah satu instrument untuk
menentukan nilai perusahaan (Purnomosidhi, 2006). Meskipun demikian,
pengungkapan modal intelektual ini belum dilakukan oleh semua perusahaan,
hal itu dikarenakan modal intelektual lebih banyak memiliki kandungan aktiva
tidak berwujud (intangible asset) sehingga menimbulkan kesulitan untuk
melakukan pengelolaan, pengukurannya dan pelaporannya. Menurut Farneti et al
(2004) pelaporan dan pengungkapan modal intelektual masih sebagian
perusahaan yang mengungkap (belum menyeluruh).

Dalam ekonomi "berbasis pengetahuan”, sumber nilai ekonomi perusahaan
tidak lagi tergantung pada produksi barang-barang dan materi tetapi pada
penciptaan dan manipulasi modal intelektual (Istanti, 2009), sedangkan pengertian

Modal Intelektual sendiri Menurut Sawarjuwono dan Kadir (2003) Modal
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Intelektual dapat didefinisikan sebagai jumlah dari apa yang dihasilkan oleh tiga
elemen utama organisasi (human capital, structural capital, costumer capital)
yang berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi yang dapat memberikan nilai
lebih bagi perusahaan berupa keunggulan bersaing organisasi.

Perusahaan yang mengungkapkan informasi mengenai modal intelektual
akan mendapatkan manfaat yang menguntungkan bagi organisasi. Beberapa
manfaat modal intelektual antara lain untuk membantu organisasi merumuskan
strategi perusahaan, menilai eksekusi strategi, membantu dalam keputusan
diversifikasi dan ekspansi, digunakan sebagai dasar untuk kompensasi dan
mengkomunikasikan langkah-langkah bagi stakeholder eksternal (Farneti et al.,
2003).

Ferreira (2011) menjelaskan manfaat lain dari modal intelektual, yaitu
meningkatkan transparansi dengan lebih mengungkapkan intangible information
daripada tangible information, meningkatkan kepercayaan pekerja dan
stakeholder yang lain pada perusahaan dan mendukung visi jangka panjang
organisasi. Komisi Eropa juga menekankan dua alasan utama modal intelektual
perlu diungkapkan yaitu akan menyediakan informasi tambahan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan manajemen perusahaan secara keseluruhan dan
melengkapi laporan keuangan perusahaan dan untuk itu memberikan gambaran
yang luas dan lebih jujur dari perusahaan (Mouritsen, 2001).

Pengungkapan modal intelektual oleh perusahaan diharapkan dapat
mengurangi tingkat asimetri informasi antara perusahaan dan pengguna laporan

keuangan. Karena pengungkapan modal intelektual sendiri adalah suatu laporan
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yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi pengguna yang
dapat memerintahkan persiapan laporan tersebut sehingga dapat memenuhi
seluruh kebutuhan mereka Ferreira (2011). Pengungkapan Modal Intelektual
diharapkan dapat mengurangi tingkat asimetri informasi, mengurangi biaya
modal serta menaikkan reputasi perusahaan (Bruggen et al, 2009).

Menurut  Ulum (2011), asimetri informasi dapat mengakibatkan
misallocation of capital, yang akhirnya mengarah ke biaya sosial seperti
pengangguran atau berkurangnya produktivitas. Disamping itu, ketidakmampuan
akuntasi keuangan tradisional yang menyebabkan rata-rata investor pada posisi
yang kurang menguntungkan dibandingkan dengan knowledge insiders,
menjadikan perusahaan berada pada risiko insider trading (Van der, 2010).
Penurunan asimetri informasi mempunyai keuntungan, seperti penurunan
terhadap biaya modal. Penurunan biaya pinjaman juga dapat terjadi karena
adanya prakiraan yang lebih baik dari stakeholder terhadap resiko perusahaan
dan besarnya kelompok calon investor Ulum (2011).

Penelitian ini menggunakan variabel dependen yang menjadi pusat perhatian
peneliti adalah tingkat pengungkapan modal intelektual. Sedangkan karakteristik
perusahaan yang mempengaruhi adanya pengungkapan modal intelektual ini
adalah sebagai variabel independen, antara lain : Umur Perusahaan, Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Komisaris Independen.

Salah satu hal yang dipertimbangkan oleh investor dalam melakukan
keputusan investasi merupakan umur perusahaan. Menurut Murdiyani (2009)

umur perusahaan dapat menunjukan sejauh mana perusahaan mampu bertahan.

1703



Putu Mentari Swari Ashari dan | Nyoman Wijana Asmara Putra. Pengaruh Umur...

Bukh et al. (2005) mengemukakan bahwa semakin lama perusahaan berdiri maka
investor akan menganggap resiko yang dimiliki oleh perusahaan tersebut lebih
rendah.

Variabel independen pertama dalam penelitian ini adalah umur perusahaan,
pengaruh umur perusahaan sebagai variabel independen dalam penelitian ini
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Soninier et al. (2008).
Pertimbangan yang digunakan adalah terdapatnya perbedaan hasil penelitian
mengenai pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual
dalam penelitian sebelumnya. Adanya sinya sinyal positif yang ditunjukan umur
perusahaan ini akan semakin mendorong pengungkapan modal intelektual, oleh
karena itu diharkapkan sinyal yang ditunjukan terhadap investor akan semakin
kuat.

Dalam penelitian terdahulu, Singh (2008), Bukh et al.(2005) dan Sonnier et
al. (2008) meneliti hubungan umur perusahaan terhadap pengungkapan modal
intelektual, namun masing-masing penelitian menemukan hasil yang berbeda.
Penelitian yang dilakukan Bukh et al.(2005) menemukan bahwa umur perusahaan
tidak berpengarut pada pengungkkapan modal inteletual. Sementara Sonnier et al.
(2008) menemukan hubungan negatif signifikan antara umur perusahaan dengan
pengungkapan modal intelektual. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Singh (2008) menemukan hasil yaitu terdapat hubungan positif antara umur
perusahaan dengan pengungkapan modal intelektual. Hasil penelitian yang
berbeda-beda ini yang memotivasi untuk meneliti kembali pengaruh umur

perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual.
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Variabel independen kedua dalam peneliatian ini adalah ukuran perusahaan.
Semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi pula tuntutan terhadap
keterbukaan informasi dibanding perusahaan yang lebih kecil. Dengan
mengungkapkan informasi yang lebih banyak, perusahaan mencoba
mengisyaratkan bahwa perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip manajemen
perusahaan yang baik

Purnomosidhi (2006) menyatakan ukuran perusahaan digunakan sebagai
variable independen dengan asumsi bahwa perusahaan yang lebih besar
melakukan aktivitas yang lebih banyak dan biasanya memilik banyak unit usaha
dan memiliki potensi dalam mencimpakan nilai jangka panjang. Kelompok
stakeholder yang berkepentingan akan lebih sering mengawasi perusahaan besar
mengenai bagaimana manajemen mengelola modal intelektual yang dimiliki,
seperti pekerja, pelanggan dan organisasi pekerja.

Variabel independen ketiga dalam penelitian ini adalah Profitabilitas.
Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan.
Profitabilitas suatu perusahaan menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal
saham tertentu.

Haniffa dan Cooke (2005) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas akan semakin lebih banyak mengungkapkan informasi sukarela ke
publik. Karena semakin besar dukungan finansial perusahaan akan semakin
banyak pengungkapan informasi termasuk pengungkapan modal intelektual.

Dalam penelitian Ullmann (1985), Shingvi dan Desai (1997), profitabilitas
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memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan perusahaan artinya
semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin banyak pula
pengungkapan modal intelektual.

Variabel independen keempat dalam penelitian ini adalah leverage.
Perusahaan yang memiliki proporsi utang yang tinggi dalam struktur modalnya
akan menanggung biaya keagenan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang proporsi hutangnya kecil. Untuk mengurangi cost agency
tersebut, manajemen perusahaan dapat mengungkapkan lebih banyak informasi
yang diharapkan dapat semakin meningkat seiring dengan semakin tingginya
tingkat laverage.

Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang
lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan
perusahaan dengan struktur modal yang seperti itu lebih tinggi (Jensen, 2001).
Perusahaan mengungkap lebih banyak informasi karena mereka memiliki
kewajiban untuk memberikan informasi yang lebih luas kepada krediturnya.

Variabel independen terakhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah
komisaris independen. Alasan yang mendasari penggunaan variabel ini karena
komisaris independen merukapan variabel yang menarik untuk dipertimbangkan
dalam pengungkapan modal intelektual yang secara tidak langsung
memfleksibelkan peran komisaris independen. Apabila komisaris independen
benar-benar melakukan peran monitoring diharapkan pengungkapan akan semakin

meningkat (Hannifa dan Cooke, 2002).
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Komisaris independen sebagai pihak yang netral mengawasi para
pemegang saham sehubungan dengan aktivitas perusahaan dan mengendalikan
perilaku para manajer perusahaan. Komisaris independen merupakan orang-
orang diluar perusahaan yang dipilih untuk mengawasi kinerja perusahaan,
dengan tujuan agar komisaris independen dapat bekerja secara independen dan
bertindak semata-mata untuk kepentingan perusahaan. Komisaris independen
dapat memberikan penilaian yang lebih objektif terhadap kinerja dari manajer
dan penilaian terhadap masalah-masalah di perusahaan karena komisaris
independen berasal dari luar pihak yang afiliasi.

Dewan komisaris merupakan mekanisme pengendalian internal yang dapat
digunakan untuk menyelaraskan perbedaan kepentingan yang terjadi antara
pihak manajer dengan investor dengan melakukan pengungkapan informasi
modal intelektual. Hal ini karena komisaris independen cenderung menuntut
suatu perusahaan agar melaporkan informasi perusahaan secara luas agar
informasi dalam laporan keuangan mempunyai kualitas tinggi.

Keberadaan dewan komisaris adalah untuk memastikan manajemen dalam
mengungkapkan informasi keuangan dan non keuangan yang dapat menjadi
good signal bagi perusahaan (Meizaroh, 2012). Canibano (2000) menyatakan
bahwa komisaris independen dapat memberi sinyal adalanya sebuah mekanisme
pengawasan efektif dalam meningkatkan niali perusahaan. EKksistensi dewan
komisaris dalam struktur corporate governance diharapkan memberikan
pengawasan yang efektif melalui pengungkapan modal intelektual, sehingga akan

mengurangi asimetri informasi dan ketidakpastian investor berkenaan dengan

1707



Putu Mentari Swari Ashari dan | Nyoman Wijana Asmara Putra. Pengaruh Umur...

adanya pengaruh modal intelektual terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian
komisaris independen diharapkan dapat mendorong perusahaan dalam
mengungkapkna modal intelektual

Ada beberapa alasan menarik yang menyebabkan penelitian ini dilakukan
karena: Pertama, belum adanya standar yang menetapkan item-item apa saja
yang termasuk dalam aset tak berwujud (intangible asset) yang dapat dikelola,
diukur dan dilaporkan, baik dilaporkannnya pengungkapan wajib maupun
pengungkapan sukarela. Kedua, untuk mencari informasi yang lebih rinci tentang
pengelolaan modal intelektual mulai dari pengikhtisaran, pengukuran sampai
pengungkapannya dalam laporan keuangan perusahaan. Ketiga, dunia bisnis di
Indonesia kurang memiliki keunggulan kompetitif yang menyebabkan rendahnya
daya saing dan kurangnya kemampuan untuk mempertahankan eksistensi
perusahaan (going concern). Alasan keempat didasarkan pada hasil survei tersebut
menunjukkan bahwa ternyata informasi mengenai intellectual capital”
perusahaan merupakan 5 dari 10 jenis informasi yang dibutuhkan user. Namun,
pada kenyataannya tipe informasi yang dipertimbangkan oleh investor tersebut
tidak diungkapkan sehingga menyebabkan terjadinya“information gap” (Bozzolan
et al.,2003).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh umur
perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan komisaris independen
terhadap pengungkapan modal intelektual.

Umur perusahaan diperkirakan mempengaruhi pengungkapan modal

intelektual karena perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman yang
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lebih banyak dalam mempublikasikan laporan keuangannya. Sari (2011)
mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki pengalaman lebih banyak
akan lebih memahami kebutuhan penggunanya dan memiliki informasi yang
detail mengenai perusahaan yang dapat di publikasikan kepada pihak-pihak di
luar manajemen yang berkepentingan terhadap perusahaan. Hal ini berarti
perusahaan yang telah lama berdiri atau perusahaan yang memiliki pengalaman
lebih banyak akan lebih mengetahui kebutuhan akan informasi perusahaan serta
memiliki publikasi yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan yang
masih baru (Lang, 1993).

Meizaroh (2012) menemukan bahwa umur perusahaan berpengaruh
negative tidak signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual, sementara
penelitian White (2007) menjelaskan bahwa umur perusahaan positif terhadap
pengungkapan modal intelektual. Dengan demikian hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H; : Umur perusahaan berpengaruh pada pengungkapkan modal intelektual

Asumsi utama yang melandasi digunakannya variabel ini dalam model
adalah bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih besar melakukan aktivitas yang
lebih banyak, dan biasanya memiliki berbagai macam unit usaha yang masing-
masing memiliki critical success factors dan potensi penciptaan nilai jangka
panjang yang berbeda (Hackstone dan Milne, 1996). Ukuran Perusahaan juga
merupakan variabel penting dalam menjelaskan variasi pengungkapan informasi
karena adanya kebutuhan untuk memperoleh dana dengan biaya yang paling

rendah, tekanan dari shareholders dan para analis investasi untuk melakukan
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pengungkapan yang lebih banyak, pemantauan yang lebih ketat dari pihak
penguasa (regulatory authorities), kerumitan struktur bisnis, dan permintaan yang
lebih besar untuk menyediakan informasi kepada berbagai kelom-pok pemakai
(Haniffa dan Cooke, 2002).

Demediuk (2002) mengemukakan alasan mengapa perusahaan-perusahaan
besar melakukan pengungkapan informasi lebih banyak daripada perusahaan-
perusahaan yang lebih kecil. Pertama, pengungkapan informasi secara rinci bagi
perusahaan besar secara relatif lebih murah (less costly) karena dianggap sudah
menyediakan informasi tersebut untuk kepentingan intern. Kedua, karena laporan
tahunan merupakan sumber utama informasi bagi pesaing, perusahaan-
perusahaan yang lebih kecil enggan membuat pengungkapan yang lebih rinci
tentang aktivitas mereka karena kuatir hanya akan menimbulkan competitive
disadvantage. Ketiga, perusahaan-perusahan besar lebih sensitif terhadap biaya
politik (political costs) sehingga akan mengungkapkan lebih banyak informasi
untuk menghilangkan kecaman publik atau intervensi pemerintah. Dengan
demikian hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

H. : Ukuran perusahaan berpengaruh pada pengungkapkan modal intelektual.

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi Kkinerja suatu
perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat
penjualan, aset dan modal saham tertentu.

Haniffa dan Cooke (2005) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat

profitabilitas akan semakin lebih banyak mengungkapkan informasi sukarela ke
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publik. Karena semakin besar dukungan finansial perusahaan akan semakin
banyak pengungkapan informasi termasuk intellectual capital disclosure. Dalam
penelitian Ullmann (1985), Shingvi dan Desai (1997), profitabilitas memiliki
pengaruh yang positif terhadap pengungkapan perusahaan artinya semakin tinggi
profitabilitas perusahaan maka semakin banyak pula pengungkapan modal
intelektual. Dengan demikian hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs : Profitabilitas berpengaruh pada pengungkapan modal intelektual.

Pada penelitian White (2007) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara leverage dengan pengungkapan sukarela modal intelektual.
Hasil yang sama juga terdapat pada penelitian (White, 2007) tentang adanya
pengaruh yang signifikan antara leverage perusahaan dengan pengungkapan
sukarela. Namun, pada penelitian Chow dan Wongboren (1987) menunjukkan
tidak ada hubungan antara leverage perusahaan dengan pengungkapan modal
intelektual pada perusahaan di New Zealand. Dengan demikian hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H, : Leverage berpengaruh pada pengungkapan modal intelektual.

Komisaris independen sebagai pihak yang netral dalam perusahaan
diharapkan mampu menjembatani adanya asimetri informasi yang terjadi antara
pihak pemilik dengan pihak manajer. Sebagai pihak yang netral, komesaris
independen mengawasi para pemegang saham sehubungan dengan aktivitas
perusahaan dan mengendalikan perilaku para manajer perusahaan (Istanti, 2009).

Penelitian White (2007) menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang
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signifikan antara komesaris independen dengan pengungkapan sukarela modal
intelektual. Dengan demikian hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs : Komisaris independen berpengaruh pada pengungkapan modal intelektual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses
situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Penelitian dilakukan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013 dan karena BEI adalah satu-satunya
pasar modal yang ada di Indonesia saat ini.

Modal intelektual adalah informasi dan pengetahuan yang diaplikasikan
dalam pekerjaan untuk menciptakan nilai (Williams, 2000). Umur perusahaan
merupakan awal perusahaan beroperasi hingga perusahaan tersebut dapat
mempertahankan eksistensinya dalam dunia bisnis (Williams, 2000). Pada
penelitian ini umur perusahaan diukur mulai tanggal berdiri perusahaan hingga
akhir tahun 2013.

Ukuran perusahaan merupakan cerminan besar kecilnya perusahaan yang
tampak dalam nilai total asset perusahaan yang terdapat pada neraca akhir tahun
(Ardi, 2007). Semakin besar total aset maka semakin besar pula ukuran suatu
perusahaan. Untuk mengetahui pengaruh potensial ukuran perusahaan terhadap
jumlah pengungkapan modal intelektual, digunakan indeks yang diukur dengan
menggunakan “the natural log” total aset perusahaan. Dalam penelitian ini,
ukuran perusahaan dihitung berdasarkan nilai natural log (In) dari total asset
perusahaan pada akhir tahun, karena In total asset lebih stabil dan representatif

dalam menunjukan ukuran perusahaan (Ardi, 2007).
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Profitabilitas penelitian ini menggunakan dasar tingkat pengembalian atas
asset (Return on Asset = ROA) sebagai proksi dari profitabilitas. Profitabilitas
diukur dengan Return On Asset (ROA) yakni ratio antara laba bersih setelah pajak
dengan total aktiva. Leverage menunjukkan proporsi atas penggunaan hutang
untuk membiayai investasi perusahaan. Semakin tinggi angka leverage, maka
semakin tinggi ketergantungan perusahaan kepada hutang, sehingga semakin
besar resiko yang dihadapi dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang
semakin tinggi. Komisaris independen merupakan pihak netral yang diharapkan
mampu menjembatani asimetri informasi yang terjadi antara pemegang saham
dengan pihak manajer perusahaan. (Istanti, 2009).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013. Sedangkan data kualitatif dalam
penelitian ini berupa daftar nama perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2013 khususnya yang yang mempublikasikan laporan
tahunannya. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu laporan tahunan perusahaan
manufaktur untuk tahun 2013. Laporan tahunan ini digunakan karena pada
laporan tahunan terdapat sumber informasi yang dilaporkan oleh perusahaan yang
penting dan bermanfaat bagi stakeholder dalam pengambilan keputusan dengan
tujuan untuk mengurangi adanya asimetri informasi.

Populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013. Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan laporan tahunan perusahaan manufaktur pada tahun
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2013. Laporan tahunan periode 2013 dipilih karena dianggap dapat mewakili
kondisi yang relatif baru di pasar modal. Selain itu dapat dianggap bahwa
perusahaan lebih siap dan mampu untuk melakukan pengungkapan informasi
modal intelektualnya dibandingkan dengan tahun lalu. Dengan demikian, kondisi
tersebut diharapkan dapat menghasilkan hasil penelitian yang relevan untuk
menggambarkan kondisi aktual di Indonesia.

Proses penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling, metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode content analysis, yaitu suatu
metode pengumpulan data penelitian melalui teknik observasi dan analisis
terhadap isi atau pesan dari suatu dokumen. Teknik analisis data menggunakan

analisis regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi dari suatu data yang dilihat dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing
variabel. Berikut ini dijelaskan statistik data penelitian:

Tabel 1.
Statistik Deskripsi

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation

Pengungkapan Modal Intelektual 66 0,19 0,94 0,5603 0,17818
Umur Perusahaan 66 5,00 73,00 35,1515  13,78655
Ukuran Perusahaan 66 18,17 30,74 24,4895  3,35183
Profitabilitas 66 0,00 19,51 0,7579 3,35228
Leverage 66 0,00 50,38 1,1415 6,15797
Komisaris Independen 66 0,00 1,00 0,3997 0,15020
Valid N (listwise) 66

Sumber: Data diolah, 2015
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan menunjukan jumlah responden (N) ada
66 perusahaan, dari 66 perusahaan ini memiliki pengungkapan modal intelektual,
nilai minimal dan maksimal pengungkapan modal intelektual adalah 0,19 dan
0,94. Artinya 19% adalah rasio pengungkapan modal intelektual yang paling
rendah dan 95% adalah rasio pengungkapan modal intelektual yang paling tinggi
dalam penelitian ini. Sementara itu mean perusahaan yang mengungkapkan modal
intelektual adalah sebesar 0,56%.

Nilai minimal dan maksimal umur perusahaan adalah 5,00 dan 73,00.
Artinya umur perusahaan yang paling rendah adalah 5 tahun dan umur perusahaan
yang paling tua adalah 73 tahun. Sementara itu mean umur perusahaan adalah 35
tahun. Nilai minimal dan maksimal ukuran perusahaan adalah 18,17 dan 30,74.
Artinya ukuran perusahaan yang paling kecil adalah 18,17% dan ukuran
perusahaan yang paling besar adalah 30,74%. Sementara itu mean umur
perusahaan adalah 3,35%.

Nilai minimal dan maksimal profitabilitas perusahaan adalah 0,00 dan
19,51. Artinya kemampuan perusahaan memperoleh laba yang paling kecil adalah
sebesar 0,00% dan kemampuan perusahaan memperoleh laba yang paling tinggi
adalah sebesar 19,51%. Sementara itu mean kemampuan perusahaan memperoleh
laba adalah sebesar 0,75%.

Nilai minimal dan maksimal leverage adalah 0,00 dan 50,38. Artinya
proporsi atas penggunaan hutang untuk membiayai investasi perusahaan yang
paling sedikit dapat digunakan oleh perusahaan adalah sebesar 0,00% dan

proporsi atas penggunaan hutang untuk membiayai investasi perusahaan yang
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paling besar dapat digunakan oleh perusahaan adalah 50,38%. Sementara itu mean
proporsi atas penggunaan hutang untuk membiayai investasi perusahaan adalah
sebesar 6,16%.

Nilai minimal dan maksimal komisaris independen adalah 0,00 dan 1,00.
Artinya jumlah dewan komisaris yang dimiliki perusahaan paling sedikit adalah
0,00% dan jumlah dewan komisaris yang dimiliki perusahaan paling banyak
adalah 1,00%. Sementara itu mean jumlah dewan komisaris yang dimiliki
perusahaan adalah 0,15%.

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memperoleh model regresi yang
memberikan hasil Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), model tersebut perlu
diuji asumsi klasik dengan metode Ordinary Least Square (OLS) atau pangkat
kuadrat terkecil biasa. Model regresi dikatakan BLUE apabila memenuhi semua
asumsi klasik (Ghozali, 2012:173).

Uji normalitas dimaksudkan untuk menghindari terjadinya bias data yang
digunakan. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2.
Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 66

Normal Parameters®® Mean -0,0000000
Std. Deviation  0,15096171

Most Extreme Differences Absolute 0,050
Positive 0,038
Negative -0,050

Kolmogorov-Smirnov Z 0,407

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,996

Sumber: Data diolah, 2015
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Berdasarkan Tabel 2 tersebut menunjukan bahwa ASymp.Sig.(2-tailed)
sebesar 0,996 > dari level of significant (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam regresi ditemukan
adanya Kkorelasi antarvariabel bebas (independen). Hasil uji multikolinearitas
dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistic

Model Tolerance VIF
1 Umur Perusahaan 0,905 1,105
2 Ukuran Perusahaan 0,940 1,064
3 Profitabilitas 0,837 1,195
4 Leverage 0,953 1,050
5 Komisaris Independen 0,924 1,083
Sumber: Data diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada variabel bebas yang
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan memiliki nilai VIF kurang dari
10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model
regresi ini.

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan hasil dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji Glejser yaitu dengan
cara meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen. Jika
tingkat signifikansi berada di atas 0,05 maka model regresi ini bebas dari masalah

heteroskedasitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat berikut ini.
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Tabel 4.

Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 0,130 0,097 1,341 0,158
Umur Perusahaan -5,1E-006 0,001 -0,001 -0,006 0,995
Ukuran -0,001 0,003 -0,024 -0,186 0,853
Perusahaan
Profitabilitas -0,005 0,004 -0,170 -1,250 0,216
Leverage -0,003 0,002 -0,174 -1,367 0,177
Komisaris 0,033 0,077 0,056 0,429 0,669
Independen

Sumber: Data diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa tidak ada pengaruh variabel bebas

(umur perusahaan, ukuran perusahaan,

profitabilitas,

leverage,

komisaris

independen) terhadap absolute residual, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi

dari setiap variabel yang diuji lebih dari 0,05. Dengan demikian, model yang

dibuat tidak mengandung gejala heteroskedatisitas.

Hasil pengujian regresi linier berganda disajikan pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5.
Hasil Analisis Regesi Linier Berganda
Variabel Koerfisien T Sig.
Regresi (B)

Umur Peusahaan 0,002 1,370 0,176
Ukuran Perusahaan -0,009 -1,574 0,121
Profitabilitas 0,013 2,009 0,049
Leverage 0,005 1,689 0,096
Komisaris Independen 0,480 3,557 0,001
Konstanta =0,512

Adjusted R Square =0,282

F =5,503

Sig =0,000

Sumber: Data diolah, 2015

Berdasarkan pada hasil koefisien regresi di atas, maka dapat dibuat model

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
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Y = 0,512+ 0,002X;- 0,009 X, + 0,013 X3 + 0,005X, + 0,480 X5

Konstanta sebesar 0,512 menyatakan bahwa jika variabel independen
dianggap konstan (bernilai 0), maka rata-rata pengungkapan adalah rendah, hal ini
berarti bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
mempunyai model yang baik sehingga layak untuk diintepretasikan.

Koefisien regresi umur perusahaan (X;) adalah sebesar 0,002. Koefesien ini
bernilai positif yang artinya semakin tua umur perusahaan akan meningkatkan
pengungkapan modal intelektual. Koefisien regresi ukuran perusahaan (X;) adalah
sebesar -0,009. Koefesien ini bernilai negatif yang artinya semakin besar ukuran
perusahaan akan munurunkan tingkat pengungkapan modal intelektual.

Koefisien regresi profitabilitas (X3) adalah sebesar 0,013. Koefesien ini
bernilai positif yang artinya semakin tinggi profitabilitas perusahaan akan
meningkatkan pengungkapan modal intelektual. Koefisien regresi leverage (Xa)
adalah sebesar 0,005. Koefesien ini bernilai positif yang artinya besarnya jumlah
leverage suatu perusahaan akan meningkatkan pengungkapan modal intelektual.
Koefisien regresi komisaris independen (Xs) adalah sebesar 0,480. Koefesien ini
bernilai positif yang artinya jumlah komisaris independen akan meningkatkan
pengungkapan modal intelektual.

Pada penelitian ini untuk mengetahui kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat dilakukan dengan menggunakan besaran angka Adjusted R square
(R?. Hasil Adjusted R square (R?) sebesar 0,282 atau (28,2%). Hal ini
menunjukkan bahwa persentasi pengaruh variabel independen umur perusahaan,

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan komisaris independen terhadap
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pengungkapan modal intelektual sebesar 28,2% sedangkan sisanya sebesar 71,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel diluar model penelitian ini.

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh serempak terhadap variabel
terikat. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan
berpengaruh secara serempak. Berdasarkan pada tabel 5 diketahui bahwa nilai
Fhitung Sebesar 5,503 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 mengandung arti bahwa umur perusahaan, ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage dan komisaris independen secara serempak berpengaruh
pada pengungkapan modal intelektual.

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil estimasi variabel umur perusahaan
sebesar nilai t= 1,370 dan nilai umur perusahaan signifikansi sebesar 0,176 > 0,05.
Nilai signifikansi di atas 0,05 menunjukkan bahwa variabel umur perusahaan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan modal
intelektual. Dengan demikian hasil penelitian tidak mendukung hipotesis yang
diajukan atau Hipotesis 1 ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Meizaroh (2012) dan Sari (2008) yang menyimpulkan bahwa
umur perusahaan tidak berpengaruh pada pengungkapan modal intelektual. Umur
perusahaan terbukti tidak mempengaruhi pengungkapan modal intelektual, hal ini
menunjukan bahwa semakin tua umur perusahaan di Indonesia, pengungkapan
modal intelektual tidak selalu bertambah luas. Perusahaan yang memiliki umur
lebih tua memang memiliki pengalaman vyang lebih banyak dalam

mempublikasikan laporan keuangan, namun pengalaman yang lebih banyak
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tersebut tidak selalu membuat perusahaan lebih memiliki kesadaran untuk
meningkatkan pengungkapan modal intelektualnya. (Meizaroh, 2012).

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil estimasi variabel ukuran perusahaan
sebesar nilai t = -1,574 dan nilai profitabilitas signifikansi sebesar 0,121 > 0,05.
Nilai signifikansi di atas 0,05 menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
tidak memiliki pengaruh pada pengungkapan modal intelektual. Dengan demikian
hasil penelitian tidak mendukung hipotesis yang diajukan atau Hipotesis 2 ditolak.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardi (2007)
yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhdap
pengungkapan modal intelektual. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa besarnya
ukuran perusahaan tidak selalu memperluas pengungkapan modal intelektul.
Perusahaan besar memang selalu melakukan aktivitas yang lebih banyak dan
biasanya memiliki berbagai macam unit usaha yang berpotensi minciptakan nilai
jangka panjang yang berbeda, namun hal tersebut tidak selalu membuat
perusahaan lebih memiliki kesadaran untuk meningkatkan pengungkapan modal
intelektualnya.

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil estimasi variabel profitabilitas sebesar
nilai t= 2,009 dan profitabilitas signifikansi sebesar 0,049 < 0,05. Nilai
signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual atau Hipotesis 3
diterima. Apabila semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi
pula tingkat pengungkapan modal intelektual. Hasil ini konsisten dengan

penelitian Haniffa dan Cooke (2005), serta Suhardjanto (2010), dengan semakin
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besarnya profitabiltas perusahaan maka kemampuan finansial perusahaan semakin
naik. Pengungkapan informasi tidaklah tanpa biaya oleh sebab itu dengan semakin
membaiknya kemampuan finansial perusahaan akan semakin memperbesar
tingkat pengungkapan modal intelektual (Suhardjanto, 2010).

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil estimasi variabel leverage sebesar
nilai t= 1,689 dan leverage signifikansi sebesar 0,096 > 0,05. Nilai signifikansi di
atas 0,05 menunjukkan bahwa variabel leverage tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat pengungkapan modal intelektual. Dengan demikian
hasil penelitian tidak mendukung hipotesis yang diajukan atau Hipotesis 4 ditolak.
Hasil penelitian ini sesuai penelitian Purnomo (2011) , Suhardjanto (2010) dan
Octama (2011) yang menyimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan modal intelektual. Perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi
akan mengurangi pengungkapan modal intelektual dengan maksud untuk
mengurangi sorotan dari pemilik obligasi (Jensen, 2011).

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil estimasi variabel komisaris
independen sebesar nilai t= 3,557 dan nilai komisaris independen signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa
variabel komisaris independen memiliki pengaruh signifikan pada pengungkapan
modal intelektual. Dengan demikian hasil penelitian mendukung hipotesis yang
diajukan atau Hipotesis 5 diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
White (2007) yang menyimpulkan bahwa komisaris independen berpengaruh

terhadap pengungkapan modal intelektual.
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Hal ini sejalan dengan teori dasarnya, karena keberadaan komisaris
independen mendukung prinsip responsibilitas untuk mengungkapkan modal
intelektual dalam penerapan Corporate Governance, Yyang mengharuskan
perusahaan  memberikan informasi yang lebih  baik sebagai wujud

pertanggungjawaban kepada stakeholders.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menguji pengaruh umur perusahaan, ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, dan komisaris independen pada pengungkapan modal
intelektual perusahaan manufaktur di BEI tahun 2013. Variabel Profitabilitas dan
Komisaris Independen berpengaruh pada pengungkapan modal intelektual pada
perusahaan-perusahaan manufaktur di BEI tahun 2013. Sedangkan variabel umur
perusahaan, ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh pada
pengungkapan modal intelektual pada perusahaan-perusahaan manufaktur di BEI
tahun 2013.

Penelitian ini menggunakan index pengungkapan sejumlah 16-item yang
dikembangkan oleh Sveiby, 1997 dalam mengukur pengungkapan modal
intelektual, oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
penelitiannya dengan menggunakan lebih banyak item atau index pengungkapan
modal intelektual. Penelitian ini hanya menggunakan karakteristik perusahaan
sebagai variabel independen, oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan penelitiannya dengan menggunakan jenis perusahaan yang

berbeda.
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